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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui berapa besar pendapatan usahatani padi sawah
dengan menggunakan sistem tanam tabela di Desa Masari Kecamatan Parigi Selatan.
Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa desa
Masari kecamatan Parigi Selatan merupakan salah satu kecamatan yang menerapkan sistem
tanam tabela. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan juni — agustus 2017 di Desa Masari
Kecamatan Parigi Selatan Kabupaten Parigi Moutong. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh petani padi sawah yang mengggunakan sistem tanam tabela di Desa Masari
Kecamatan Parigi Selatan dengan metode sensus dimana didapatkan jumlah populasi dan
sampel sebanyak 20 orang petani yang menggunakan sistem tanam tabela. Analisis data
yang digunakan dalam penelitian adalah analisis kualititatif dan kuantitatif. Analisis
kualitatif digunakan untuk mengetahui gambaran umum usaha tani padi dan keragaan
usahatani padi dengan sistem tabela di daerah penelitian. Sedangkan analisis kuantitatif
dilakukan untuk mengetahui mengenai produksi, biaya dan pendapatan petani yang
menggunakan sistem tanam tabela. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diketahui bahwa
penerimaan rata-rata sebesar Rp. 46.830.000,-/ha dengan biaya produksi usahatani sebesar
Rp. 14.307.000,-/ha dengan pendapatan rata-rata sebesar Rp. 32.523.000/ha. Produksi
usahatani sistem tabela adalah 7.805 kg/ha.

Kata Kunci : Pendapatan, Usahatani, Padi sawah

ABSTRACT

This research aims to find out how much revenue farming rice paddy field by using a Tabela
planting system in the village Masari South Parigi District. The determination of the location
was done intentionally (purposive) in consideration that the village of Masari South Parigi
Sub District is one of the sub-districts implementing Tabella planting system. This research
has been conducted in June — August 2017 in Masari village of South Parigi district Parigi
Moutong Regency. The population in this research is all rice paddy farmers who use Tabella
planting system in Masari village of South Parigi sub District by census method where the
number of population and samples were obtained as many as 20 farmers using tabella
planting system. The data analysis used in the study is a quality and quantitative analysis.
Qualitative analysis is used to know the general picture of rice farming and rice farming
demonstration with a Tabela system in the research area. Quantitative analysis is done to
know about the production, cost and income of farmers who use Tabella planting system.
Based on the results of the study, it can be noted that the average admission of Rp.
46.830.000,-/ha with the cost of farming production of Rp. 14.307.000,-/ha with an average
income of Rp. 32.523.000/ha. Production of the Tabela system farming is 7,805 kg/ha.
Keywords: income, farming, paddy Field
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PENDAHULUAN

Salah satu bahan pangan utama yang dikonsumsi oleh sebagian besar penduduk
Indonesia adalah beras. Padi merupakan kebutuhan primer bagi masyarakat Indonesia,
karena sebagai sumber energi dan karbohidrat bagi mereka. Selain itu, padi juga merupakan
tanaman yang paling penting bagi jutaan petani kecil yang ada di berbagai wilayah di
Indonesia untuk sekarang atau yang akan datang. Setidaknya pertumbuhan produksi padi
sama cepatnya dengan pertumbuhan populasi penduduk. Untuk meningkatkan produksi padi
perlu pengembangan teknologi dan penelitian yang berkaitan dengan produktivitas padi,
yang mana dengan produktifitas padi yang tinggi diharapkan dapat memberi kontribusi yang
tinggi dalam kesejahteraan masyarakat petani (Handoko 2008).

Tanaman padi sebagai penghasil beras diharapkan mampu memenuhi kebutuhan
pangan penduduk Indonesia. Besarnya kebutuhan masyarakat akan beras membuat tanaman
padi sebagai penghasil beras menjadi komoditas yang terus diusahakan dan dikembangkan
guna mencukupi kebutuhan pangan. Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk
meningkatkan produksi beras dalam negeri menuju swasembada beras. Upaya tersebut
antara lain melalui program intensifikasi dan ekstensifikasi pertanian. Gunawan (2001)
menyatakan bahwa intensifikasi dilakukan dengan memperbaiki teknologi anjuran untuk
meningkatkan produktivitas lahan, sedangkan ekstensifikasi ditujukan untuk memperluas
areal produksi. Usaha penggunaan sistem budidaya yang tepat merupakan salah satu
program intensifikasi.

Menurut data BPS Kabupaten Parigi Moutong (2016) produksi padi di kecamatan
Parigi Selatan pada tahun 2013 sebanyak 29.118 ton/tahun dan mengalami penurunan
produksi pada tahun 2014 menjadi 27.712 ton/ tahun namun pada tahun 2015 produksi padi
di kecamatan Parigi Selatan meningkat menjadi 37.089 ton/tahun (BPS Parigi Moutong,
2016). Desa Masari adalah desa yang termasuk dalam wilayah Kecamatan Parigi Selatan
Kabupaten Parigi Moutong. Sebagian besar penduduk Desa Masari bermata pencaharian
sebagai petani dengan luas lahan pertanian 199 ha yang terdiri dari lahan sawah, tegalan, dan
kebun (BPS Parigi Moutong, 2016). Komoditas pertanian yang dihasilkan antara lain
tanaman padi sawah, tanaman palawija dan sayur- sayuran. Komoditas padi sawah
merupakan komoditas utama yang dibudidayakan oleh petani di daerah ini. Sebagian besar
petani padi sawah di desa ini menggunakan sistem tanam tabela dalam usahataninya

(Wulandari, 2011). Perbedaan sistem tanam akan mempengaruhi biaya produksi yang juga
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akan berpengaruh terhadap pendapatan usahatani padi sawah. Pada umumnya, petani belum
mengetahui seberapa besar pengaruh biaya produksi terhadap pendapatan dalam penggunaan
sistem tanam ini. Oleh sebab itu, perlu diketahui pengaruh biaya biaya benih, pupuk dan
tenaga kerja terhadap penerimaan.

Tingkat pendapatan petani dengan menggunakan sistem tanam tabela atau tanam
benih langsung perlu dianalisis sebagai evaluasi penggunaan sistem tanam yang ada saat ini
(Gustiyana, 2014). Melalui penerapan sistem tanam yang tepat, diharapkan petani dapat
menekan biaya produksi sebagai upaya untuk meningkatkan pendapatan usahataninya.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan masalah yaitu : Seberapa besar
pendapatan usahatani padi sawah dengan menggunakan sistem tanam tabela di desa Masari

Kecamatan Parigi Selatan?

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian ini menggunakan
metode penelitian deskriptif kualitatif dan dianalisis secara kuantitatif. Penelitian ini telah
dilaksanakan pada bulan juni — agustus 2017 di desa Masari Kecamatan Parigi Selatan
Kabupaten Parigi Moutong. Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) dengan
pertimbangan bahwa Desa Masari Kecamatan Parigi Selatan merupakan salah satu kecamatan
yang menerapkan sistem tanam tabela. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani
padi sawah yang mengggunakan sistem tanam tabela di desa Masari kecamatan Parigi
Selatan dengan metode sensus dimana didapatkan jumlah populasi dan sampel sebanyak
20 orang petani yang menggunakan sistem tanam tabela. Menurut Arikunto (2002) bahwa
populasi yang besar (di atas 100) dapat ditarik sampel sebesar 10%-15% atau 20%-25% atau
lebih, dan apabila kurang dari 100 maka seluruhnya dapat diambil sebagai sampel.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis kualititatif dan
kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk mengetahui gambaran umum usaha tani padi
dan keragaan usahatani padi dengan sistem tabela di daerah penelitian. Sedangkan analisis
kuantitatif dilakukan untuk mengetahui mengenai struktur biaya dan analisis pendapatan
petani yang menggunakan sistem tanam tabela.

Analisis pendapatan digunakan untuk menggambarkan faktor keuntungan usaha.
Pendapatan dapat didefenisikan sebagai selisih antara penerimaan total dengan biaya total
(Soekartawi, 2002) dapat dirumuskan sebagai berikut. Rumus analisis pendapatan :

n=TR-TC
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TR = PXQ
TC = FC+VC
Keterangan:
T = pendapatan usahatani
TR = Total Revenue (Total Penerimaan)
TC = Total Cost (Total Biaya)
FC = Fixed Cost (Biaya Tetap)
VC = Variabel Cost (Biaya Variabel)
P = Price (Harga)
= Quantity (Produksi)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut gambaran responden petani sawah tabela di Desa Masari Kecamatan Parigi
Selatan berdasarkan umur.
Tabel 3. Karateristik Responden berdasarkan Umur

No. Kalsifikasi Umur (Tahun)  Jumlah (Orang) Persentase (%)

1 38 -42 5 25
2 43 — 47 6 30
3 48 — 52 9 45

Jumlah 20 100

Sumber : data Primer Setelah Diolah 2018

Berdasarkan tabel di atas responden berumur 38 — 42 tahun sebanyak 5 orang dengan
persentase 25%, umur reponden dari 43 — 47 tahun sebanyak 6 orang dengan persentase 30%
dan umur responden 48 — 52 tahun sebanyak 9 orang dengan persentase sebesar 45%. Umur
seseorang akan sangat berpengaruh terhadap aktivitasnya dalam memenuhi kebutuhanya
sehari-hari. Dengan melihat komposisi tersebut maka dapat dikatakan bahwa sebagian besar
responden berada dalam usia produktif.

Tingkat pendidikan responden petani tabela di Desa Masari Kecamatan Parigi
Selatan sebagai berikut :
Tabel. 4 Karateristik responden Berdasarkan Pendidikan

No. Kalsifikasi Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%)

1 SMP 5 25

2 SMA 14 70

3 SlI 1 5
Jumlah 20 100

Sumber : data Primer Setelah Diolah 2018
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pendidikan responden SMP sebanyak

5 orang dengan persentase 25% kemudian responden yang berpendidikan SMA sebanyak 14
orang dengan persentase 70% dan responden yang berpendidikan strata 1 (S1) berjumlah 1
orang dengan persentase 5%. Melihat kenyataan tersebut dapat dikatakan bahwa kesadaran
akan pentingnya pendidikan masyarakat desa Masari cukup baik. Peranan pendidikan bagi
suatu daerah sangat menentukan dalam rangka mencapai kemajuan di bidang kehidupan
utamanya peningkatan kesejahteraan petani.
Hasil Analisis di Wilayah Penelitian

Salah satu aspek yang diperlukan untuk mengetahui produksi dan pendapatan petani
padi sawah di Desa Masari Kecamatan Parigi Selatan adalah melalui wawancara terhadap
petani atau responden, dalam hal ini adalah masyarakat yang berprofesi sebagai petani yang
menggunakan sistem tanam tabela.

Tabel 5. Luas Lahan masing-masing Responden

No. Kalsifikasi Luas Lahan (Ha)  Jumlah (Orang) Persentase (%)

1 1 6 30
2 2 14 70
Jumlah 20 100

Sumber : data Primer Setelah Diolah 2018

Berdasarkan tabel 5 diatas diketahui bahwa luas lahan responden petani tabela di
Desa Masari adalah untuk petani yang mempunyai lahan 1 ha sebanyak 6 orang dengan
persentase 30% dan petani yang mempunyai lahan 2 ha sebanyak 14 orang dengan persentase
70%.

Luas lahan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produksi. Semakin luas
lahan maka hasil produksi semakin bertambah. Begitupun sebaliknya, jika luas lahan semakin
sempit maka hasil produksi semakin sedikit. Luas lahan responden antara 1 hektar sampai 2
hektar. Dari sisi petani produktivitaslah yang menjadi faktor penting dalam mewujudkan
keberhasilan peningkatan pendapatan petani itu sendiri. Luas lahan petani bervariasi, untuk
lebih jelasnya mengenai luas lahan pada responden di lokasi penelitian dapat dilihat pada
tabel lampiran 2.

Jumlah benih dan kualitas benih sangat mempengaruhi hasil produksi padi sawah,
ketika jumlah benih banyak dan berkualitas bagus didukung dengan luas sawah maka akan
mempengaruhi jumlah produksi padi. benih yang diperlukan saat musim beraneka ragam,
para petani tabela di Desa Masari menggunakan benih sebanyak 70 kg benih setiap hektarnya

hal ini didasari dari pengalaman mereka selama jadi petani sehingga penggunaan benih tetap
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terkecuali mereka menyewa tanah sehingga lahan untuk ditanami bertambah, secara otomatis
pula penggunaan benih juga akan bertamabah, untuk lebih jelasnya ditampilkan melalui tabel
berikut:

Tabel 6 Jumlah Benih Yang digunakan Responden

No. Penggunaan Benih (Kg) Jumlah (Orang) Persentase (%)

1 70 6 30
2 140 14 70
Jumlah 20 100

Sumber : data Primer Setelah Diolah 2017

Berdasarkan tabel 6 di atas pengunaan benih 70 kg sebanyak 6 orang dengan
persentase 30% dari responden dan untuk penggunaan 140 kg benih sebanyak 14 orang
dengan persentase 70% dari reponden sedangkan yang menggunakan benih 81 kg keatas
sebanayak 1 orang atau 6,67% dari responden.

Pupuk merupakan material yang ditambahkan pada lahan tanaman dengan tujuan
untuk melengkapi unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Didalam tanah sebenarnya
sudah tersedia berbagai jenis unsur hara, tetapi kadang-kadang jumlahnya tidak mencukupi,
oleh sebab itu perlu ditambahkan atau diberikan pupuk. Responden di Desa Masari
Kecamatan Parigi Selatan menggunakan 3 jenis pupuk yaitu urea, SP36 dan KCL pemupukan
dilakukan pada saat padi berumur 1 — 2 minggu kemudian disusul dengan pemupukan pada

saat padi berumur 1 bulan, untuk lebih jelasnya ditampilkan melalui tabel berikut :

Tabel 7 Penggunaan Pupuk Yang digunakan Responden

No. Penggunaan Pupuk Urea (Kg) Jumlah (Orang) Persentase (%)

1 200 6 30
2 400 14 70
Jumlah 20 100

No. Penggunaan Pupuk SP36 (Kg) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 100 6 30
2 200 14 70
Jumlah 20 100

No. Penggunaan Pupuk KCL (Kg) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 75 6 30
2 150 14 70
Jumlah 20 100

Sumber : data Primer Setelah Diolah 2017
Berdasarkan tabel 7 di atas menunjukkan bahwa semakin besar luas lahan usahatani
padi tabela makan semakin besar pula penggunaan pupuk yang digunakan. Pada penggunaan

pupuk urea 200 kg sebanyak 6 orang dengan persentase sebesar 30% dan yang menggunakan
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urea 4000 kg sebanyak 14 orang dengan persentase 70%.

Pemupukan merupakan faktor penting dalam pengelolaan budidaya tanaman padi,
pemupukan bermanfaat untuk menjaga kesuburan tanah agar mampu menopang kebutuhan
hara tanaman, mencegah terserang hama dan penyakit karena tanaman menjadi sehat,
memperbaiki struktur tanah agar tanah mampu mengikat air, dan tanaman tumbuh optimal
dengan hasil yang maksimal. Pada saat melakukan pemupukan yang perlu di ingat adalah
tepat jenis, tepat cara, tepat waktu dan tepat ukuran. Agar pupuk yang sudah diaplikasikan ke
lahan pertanian memberikan hasil yang baik.

Curahan waktu kerja adalah proporsi waktu bekerja yang dicurahkan untuk
kegiatan-kegiatan tertentu di sektor pertanian. Curahan waktu kerja tergantung pada jenis
pekerjaan yang dilakukan. Ada jenis-jenis kegiatan yang memerlukan curahan waktu yang
banyak dan kontinu, tapi sebaliknya ada pula jenis-jenis kegiatan yang memerlukan
curahan waktu kerja yang terbatas. Pada usahatani di Desa Masari Kecamatan Parigi Selatan
bervariasi mulai dari penanaman, pemupukan dan penyemprotan.

Dari keseluruhan biaya variabel yang dikeluarkan petani di Desa Masari adalah Rp.
59.040.000,- atau rata-rata Rp. 2.952.000,-/ha lahan yang dimiliki oleh petani. Besarnya
biaya tenaga kerja disebabkan hampir seluruh kegiatan usahatani padi sawah memerlukan
tenaga kerja upahan.

Pendapatan Usaha Tani Di Desa Masari Dengan Sistem Tanam Tabela

Salah satu indikator suatu usahatani dapat berhasil yaitu dapat dilihat dari besarnya
pendapatan yang diterima oleh petani. Usahatani dapat dikatan menguntungkan jika
penerimaan yang diterima lebih besar dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan.

Besarnya penerimaan (7.805 kg) yang diterima petani merupakan hasil dari jumlah
produksi padi saat musim panen dikali dengan harga jual padi saat musim panen dengan
satuan harga Rp. 6.000/kg dikurangi dengan total biaya yang terdiri dari biaya tetap dan biaya
variabel. Dimana biaya tetap terdiri dari biaya perawatan seperti biaya peralatan tani dan
biaya lain-lain, sedangkan biaya variabel terdiri dari biaya pengadaan benih, biaya
pembelian pupuk, pembeliaan obat atau pestisida, dan biaya tenaga kerja. Besarnya
pendapatan responden petani padi sawah sistem tanam tabela di Desa Masari Kecamatan
Parigi Selatan adalah panen atau produksi padi petani rata-rata 7.805 kg dengan harga gabah
Rp. 6.000 maka penerimaan yang diperoleh petani Rp. 46.830.000,- dengan jumlah biaya
tetap sebesar Rp. 12.305.000,- dan biaya variabel sebesar Rp. 2.002.000,- dengan pendapatan
bersih petani sebesar Rp. 32.523.000,-.
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Dalam melaksanakan kegiatan usahatani, petani harus mengeluarkan biaya produksi
dalam suatu proses produksi selama satu kali musim tanam. Biaya yang harus dikeluarkan
oleh petani dalam kegiatan usahatani tersebut terdiri dari 2 jenis biaya yaitu biaya tetap dan
biaya variabel.

Biaya tetap adalah biaya yang relatif tetap jumlahnya dan terus dikeluarkan tanpa
dipengaruhi oleh besar kecilnya produksi yang diperoleh. Biaya tetap ini meliputi biaya pajak
lahan dan biaya penyusutan alat. Rata-rata besarnya biaya tetap yang dikeluarkan oleh petani
padi sawah di Desa Masari Kecamatan Parigi Selatan sebesar Rp. 246.100.000 atau rata-rata
sebesar Rp. 12.305.000,-/ha.

Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan dalam usahatani yang nilai besar
kecilnya dipengaruhi oleh produksi yang dihasilkan. Biaya variable tersebut meliputi biaya
benih, pupuk dan upah tenaga kerja. Rata-rata biaya yang dikeluarkan oleh petani padi sawah
responden di Desa Masari Kecamatan Parigi Selatan adalah Rp. 40.040.000,- atau rata-rata
sebesar Rp. 2.002.000,-/ha.

Penerimaan hasil produksi usahatani padi tabela didapat dari banyaknya jumlah
produksi yang dihasilkan dikali dengan harga yang berlaku pada saat penelitian. Hasil panen
padi dijual langsung dilahan dengan harga Rp 6.000/kg secara tebasan.

Jumlah produksi yang dihasilkan oleh petani padi sawah rata-rata sebesar 7.805
kg/ha selama satu kali musim tanam dan harga jual yang diterima petani adalah sebesar Rp.
6.000,- sehingga rata-rata penerimaan petani padi sawah sebesar 46.830.000,-/ha selama satu
kali musim tanam (lampiran 9).

Tabel 8. Total Penerimaan, Total Biaya dan Pendapatan Usahatani Padi Sawah Dengan
Sistem Tanam Tabela Di Desa Masari Kecamatan Parigi Selatan

No. Uraian Jumlah Uraian (Rp/ha)
1 Penerimaan (TR=P X Q)
a. Harga 6.000
b. Produksi 156.000
Penerimaan Total (TR) 936.600.000

2 Biaya(TC=FC+VC)
a. Biaya Tetap (Fixed Cost)

- Pajak Lahan 3.400.000
- Sewa Lahan 234.000.000
- Penyusutan Alat 8.700.000
Jumlah Biaya Tetap (Fixed Cost) 246.100.000
b. Biaya Variabel (Variable Cost)
- Benih 20.230.000
- Pupuk 33.745.000
- Upah Tenaga Kerja 7.040.000
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- Sewa Combine 34.000.000

Jumlah Biaya Variabel (Variable Cost) 95.015.000
Biaya Total (TC) 341.115.000
3 Pendapatan (1 =TR —TC)
- Penerimaan 936.600.000
- Total Biaya 341.115.000
Jumlah Pendapatan 595.485.000

Sumber : data primer diolah, 2018

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis usahatani padi sawah sistem tabela di Desa Masari
Kecamatan Parigi Selatan Kabupaten Parigi Moutong, maka ditarik kesimpulan sebagai
berikut : Produktivitas padi sawah system tanam benih langsung (TABELA) 156.100 kg atau
rata-rata 7.805 kg dengan harga rata-rata Rp. 6.000 sehingga penerimaan petani sebesar Rp.
936.600.000 atau dengan rata-rata penerimaan petani sebesar Rp. 46.830.000. Biaya yang
dikeluarkan petani padi sawah sistem tanam benih langsung (TABELA) yaitu biaya tetap
sebesar Rp. 246.100.000 atau dengan rata-rata sebesar Rp. 12.305.000. Untuk biaya variabel
petani padi sawah sistem tanam benih langsung (TABELA) sebesar Rp. 95.015.000 dengan
nilai rata-rata  Rp. 4.750.750. Pendapatan petani padi sawah sistem tanam benih langsung
(TABELA) diperoleh dari penerimaan dikurangi dengan total biaya sehingga didapatkan
pendapatan sebesar Rp. 595.485.000 dengan nilai rata-rata sebesar Rp. 29.774.250.

Saran upaya peningkatan pengetahuan kepada petani tentang sistem tabela perlu terus
dilakukan melalui penyuluhan dan pembinaan yang lebih intensif dari instansi terkait. Petani
diharapkan bisa mendapatkan alternatif cara penanaman padi dengan sistem yang baru

seperti tanam benih langsung tidak hanya menerapkan sistem tanam pindah terus-menerus.
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